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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokas Penelitian dan Sabjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di daerah Propinsi Sumat®arat dengan
ibukota Padang, setiap daerah mempunyai situaskaladisi sosial budaya yang
berbeda-beda baik secara langsung maupun tidalsuaggakan memberikan
dampak bagi tumbuhnya nilai-nilai budaya demadkiginangkabau. Penelitian
ini menitik beratkan pada daerah pinggiran kotatieya di pinggiran ibu kota
Propinsi - yaitu di Nagari Kataping yang secaraggafis termasuk Kabupaten
Padang Pariaman karena pada dasarnya daerah inh rdékenal adanya
kekuasaan ditangan keturunan raja dan disisi laérah ini sekarang maju pesat
dengan dibangun pelabuhan Udara Internasional gkabau.

Dalam hal pengembangan dari hasil penelitian ildkdkan pada SMP
negri 7 Padang yang terletak diantara kota danapeshn kota, alasan diambil
sekolah tersebut sebagai tempat melakukan penekigena peserta didik dari
sekolah itu terdiri dari barmacam- macam suku bardjsindonesia dan tidak
hanya berasal dari suku Minangkabau saja, melalitdrsebut dapat dilihat
apakah pembelajaran tentang Nilai Demokrasi Adahakgkabau hanya di
ketahui oleh masyarakat Minangkabau saja atau jdig@tahui oleh masyarakat

lainnya yang berada di Minangkabau.
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2. Subjek Pendlitian

Berdasarkan rancangan penelitian pendekatan t&adii metode
etnografi dengan Penelitian Tindakan Kelas (PT¥gng menjadi subjek
penelitian adalah, peristiwa, manusia dan situaangy dapat diobservasi
( Alwasiah 2003). Penelitian ini memiliki subjek naditian  berdasarkan
purposive samplingdengan tujuan supaya betul-betul bisa memberiKanmasi
penting yang bertalian dengan tujuan penelitiambjék dalam penelitian ini
terdiri dari :
a. Tokoh Adat , yang terdiri dari penghulu, ninik nmesm
b. Alim Ulama
c. Pemuka Masyarakat yang terdiri dari unsur pemdrimagari, Lembaga

Kerapatan Adat Minangkabau . Kerapatan Adat Natgriurang mudo

d. Guru PKn dan Guru IPS

e. Generasi muda

3. Data Penelitian

Data penelitian yang dihimpun dalam penelitian lierupa perkataan,
tindakan, dokumen, situasi, dan peristiwa yang dajabservasi, berkenaan
dengan kinerja guru dan siswa, termasuk interasisiak yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung. Secara lebih terperirgia dpenelitian yang
dikumpulkan berupa:
a. Perkataan

Perkataan adalah komunikasi interaktif bersifabakantara guru dengan
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peserta didik dan antara peserta didik. aDait diperoleh melalui observasi
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, dangibklikan antara peneliti
dan guru sebagai peneliti mitra

b. Aktivitas
Aktivitas berupa tindakan interaktif antataydengan peserta didik dan antar
peserta didik, serta tindakan guru dalam mengakd@putusan intruksional,
dan reaksi (tidakan). Data ini diperoleh dari obasr pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas.

c. Dokumen
Materi ajar yang digunakan sebagai dataideglalah berupa teks atau bahan-
bahan tertulis yang dibuat oleh guru dan penegldng berkenaan dengan
pembelajaran yang dilaksanakan, atau lembar LKSletabar refleksi yang
dibuat oleh siswa dan yang dibuat oleh guru sebag@a peneliti dan

peneliti, berupa catatan lapangan, lembar pandoserzasi.

B. Metode Pendlitian

Tujuan umum penelitian adalah mendapatkan suatehmeEmbelajaran
demokrasi adat Minangkabau yang secara empisikggiap valid. Berdasarkan
tujuan yang ditetapkan tersebut, maka studi ininakilaksanakan dengan
pendekatan kualitatif dan metode Etnografi, aslamenggunakan penelitian
Etnografi adalah untuk mendiskripsikan suatu kepada, (Spradley 1997: :3).

Tujuan Etnografi adalah memahami sudut pagala penduduk asli,
lingkungan dan kehidupan untuk mendapatkan pandangatang
dunianya oleh karena itu penelitian ini melibatkaktivitas belajar
mengenai dunia orang yang telah belajar, melihapdangar, berbicara,
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berpikir dan betindak dengan cara-cara yang berbatkk hanya
mempelajari masyarakat, lebih dari itu etnografrabe belajar dari
masyarakat.”

Spradley memfokuskan secara khusus pembuatan kdaimplari apa
yang dikatakan orang. Wawancara dianggap lebih mamenjelajah susunan
pemikiran masyarakat yang sedang diamati. Dalandgegannya ini, Spardley
tidak lagi menganggap etnografi sebagai metodekumtaneliti other culture
(lain budaya) masyarakat kecil yang terisolasimma juga, masyarakat
multicultural di seluruh dunia. Pemikiran ini kemudian dia rangkdalam “Alur
Penelitian Maju Bertahap”. Inti dari “Etnografifiiiadalah upaya memperhatikan
makna tindakan dari kejadian yang menimpa orangg yiagin kita pahami
melalui kebudayaan mereka.

Dalam penelitian ini juga menggunakan metodeelsn Tindakan
Kelas atau yang sudah dikenal dengéassroom action researchWiraatmadja
(2002:127) menyatakan bahwa:

Penelitian Tindakan Kelas mendorong guru urgekalu meningkatkan
kerjanya dengan refleksi, selalu mencoba strategibelajaran yang akan
mengemansipasikan peserta didiknya dari pembefajgeamg teacher
centered” dan mendorong peserta didiknya untudtistovery, yakni
mencari sendiri, sampai mampu berdiri mandiri dakaiannya dengan
iImu pengetahuan diluar otootoritas gurunya. P&agliTindakan Kelas
ini menggunakan tradisi penelitian kualitatif
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini _menggunakaadisi penelitian

kualitatif, karena yang menjadi kajian adalah minehasalah sosial dan
kemanusiaan di bidang pendidikan, dimana peneétnivangun sebuah gambaran

( kelas) yang kompleks dan holistik, menganalisetalikata, melaporkan

pandangan informan dan keseluruhan studi berlaggdalam situasi yang
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alamiah /wajar. PTK sebagai salah satu upaya untrkperbaiki mutu pendidi-
kan yang secara langsung menyentuh permasalahdapaingan, terutama
masalah-masalah yang berkaitan dengan proses pgarhel di kelas yang
bersangkutan. PTK akan lebih membantu guru dalaengmmgkapkan
kebermaknaan dari banyak hal tentang wacana daripesgajaran yang
dihubungkan dengan ilmu pengetahuan yang dikuasah a@uru yang
bersangkutan, kemampuannya untuk menstransfer pengetahuan tersebut
termasuk aplikasinya pada siatuasi baru, pemahamdan keterampilan dalam
meningkatkan pembelajaran siswa. la juga memberg@insi untuk teknik
pengajaran yang sebaiknya digunakan adalah dengamggunakan teknik
problem solving dengan eksperimen dengan cooperative learning. atau
discovey, atau dengan membangun konsep siswa sendiriggghmenumbuhkan
suasana atau iklim belajar yang kondusif di dalatak memperbaiki teknik
bertanya guru, serta teknik dan upaya lain unts&lalu mengaktifkan dan
melibatkan para siswa dalam partisipasi belajar.

Penelitian ini merupakan bentuk tindakan bersé#ektif yang dilakukan
oleh pelaku dalam masyarakat sosial untuk tujuammpeebaiki dan memahami
pekerjaan dimana situasi pekerjaan itu dilakukanektian ini didasarkan atas
analisis masalah dan tujuan penelitian yang memnumformasi dan tindak lanjut
yang terjadi di lapangan untuk segera dikaji damdtklanjuti secaraeflektif,
kolaboratif,danpartisipatif.

Secara instrumental penelitian tindakan ini merapaendekatan khusus

dalam penelitian kelas serta merupakan kombinasa gmmosedur penelitian dan
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tindakan substansif. Sebagai prosedur penelitiatiakian, adanya suatu kajian
reflektif diri secara inkuiri, partisipasi, dan kbloratif tehadap latar alamiah dan
implikasinya dari suatu tindakan. Sedangkan sabtaglakan substansif ciri-ciri
penelitian tindakan dengan suatu intervensi ska&el kberupa pengembangan
pembelajaran dengan memfungsikan kealamiahan Is¢ddbagai upaya diri
melakukan peningkatan kualitas tindakan dan iklimosia kelas selama
pengembangan pembelajaran berlangsung. Oleh katengang terkandung
dalam PTK adalah suatu bentuk penelitian yan Iadrsieflektif dengan
melakukan tindakan nyata agar dapat memperbaiki daningkatkan praktek
pembelajaran di kelas secara lebih professional.

Alasan pemilihan penggunaametode PTK dalam penelitian ini karena
dalam kajian penelitian etnografi pada intinya feabisa mendiskripsikan upaya
pemahaman terhadap sebuah situasi sosial untukrikndnpotesis dari usaha
tersebut. Dalam Penelitian tindakan bukan hangany keilmuan sosial saja tapi
juga melibatkan unsur kependidikaned@ucational action research sehingga
metoda yang dipilih adalah metoda penelitian timdakelas dimana PTK, dapat
senantiasa menempatkan sentralisasi dan otonosm peofessional guru dalam
proses refleksi diri terhadap kinerja dan aktiviteengajar guru.

Model penelitian ini merupakan serangkaian tindakang didisiplinkan
oleh inkuiri yang dilakukan seseorang dalam situsgsial tertentu untuk
memahami sambil melakukan kegiatan, perbaikan ygsraian dan pembauran.
Artinya PTK merupakan suatu rangkaian penelitiangyanengikuti langkah-

langkah & spiral of step dan setiap langkah terdiri dari empat tahapnithap
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perncanaan, tindakan, obsrvasi dan refleksi. Peiddsgrupa juga diungkapkan

oleh Wiraatmadja (2002) yang menyebutkan “PTK “ mpakan serangkaian

spiral atau siklus tindakan penelitian yang terdari urutan perencanaan (plan),
tindakan (act), pengamatan ( observe ), dan ref{eiftect).

1.Langkah-L angkah Pendlitian

Langkah penelitian yang dilakukan dalam peraglitkualitatif ini sesuai

dengan apa yang dikemukakan oleh Spradley (1997:65

a. Penentuan Informan, dalam menetapkan informan aierbpa hal yang
harus diperhatikan, orang yang diambil sebagairiném harus benar- benar
mengerti budayanya dengan baik dan adanya ketmridangsung dengan
budaya tersebut selain itu orang yang dijadikanrman harus mempunyai
waktu yang cukup untuk memberi penjelasan dalamemaiti ini digunakan
beberapa orang informan inti yang terdiri dari Fermg, Ninik Mamak ,
Cerdik Pandai, Alim Ulama , Pemuka Masyarakat dejaldat Pemerintah
yang mempunyai hubungan dengan masalah kebudayaan.

b. Melakukan wawancara kepada informan. Dalam melalukeawancara
dilakukan dengan rasa kekeluargaan sebelum melakukawancara
memperkenalkan diri dengan menggunakan bahasa kastina peneliti
mempunyai bahasa yang sama dengan daerah yandfi, diteimudian
dijelaskan apa maksud tujuan dari peneliti melakuk@awancara ini, dalam
pelaksaan wawancara dilakukan perekaman dan cati@am penjelasan
dengan pertanyaan yang bersifat deskriptif , Stmakt dan kontras dalam

melakukan wawancara penulis tetap menjaga kodedatikwawancara tidak
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mennyebabkan orang tersinggung dan tidak menimbutkeatu kecurigaan
karena hal ini akan menggangu kelancaran dari weavanyang peneliti

lakukan.

Membuat Catatan Etnografis. yang berisikan tentegyang menurut penulis
sangat penting dan bisa dianalisis atau diint elipretasi, hal ini dilakukan
pada kertas biasa dan cukup sederhana dan yamg pétima penulis catat
adalah identitas informan yang terdiri, nama, peler;, umur dan posisi
dalam kelembagaan masyarakat nagari, hal ini samgating untuk dapat
mengetahui secara jelas tentang budaya demokideirpasyarakat tersebut.

.. Mengajukan pertanyaan deskriptif. Pada saat nuekea pertanyaan ini

peneliti memulai kerjasama dengan maksud tertenintuk melestarikan

budaya tradisi yang kita miliki agar jangan sampanah dan tidak dikenal
oleh generasi penerus kita dengan jalan membuglasan berulang dari apa
yang telah disampaikan oleh informan.

. Melalukan analisis wawancara. Hasil wawancara ypegeliti peroleh di

analisis dengan mengaitkan simbol dan makna yas@giaikan informan,

juga memberi simbol — simbol budaya serta melakudtentifikasi dari aturan

penyajian yang mendasar. Dengan analisis ini mekiokan kita untuk

menemukan berbagai permasalahan yang akan ditanysda wawancara
selanjutnya.

Melakukan Analisis Domain. Peneliti membuat suatsikipulan dari apa
yang dinyatakan informan. istilah tersebut sehamsmemiliki hubungan

semantic yang jelas, dengan menggunakan konsegjxonmslasional,
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hubungan, semantik tersembunyi oleh istilah-abtpenduduk asli yang lebih
nyata untuk benda atau tindakan, upaya mendengat&anmenganalisis
pembicaraan termasuk apa yang dikatakan oleh irforeelama wawancara
dapat dibandingkan dengan pengamatan masyarakaadsrsama.

. Mengajukan pertanyaan struktural. Yakni pertanyaariuk melengkapi
pertanyaan deskriptif , yang disesuaikan dengaornmdn, dihubungkan
dengan jenis pertanyaan lain dan terus-menerusamdjulsecara baik.
Pertanyaan tidak terlalu difokuskan pada suatu lalasetapi diselingi dengan
masalah lain yang hampir dapat dikatakan acakinhakan menghindarkan
informan dari perasaan bosan tapi juga menguramgelisahan yang
ditimbulkan oleh efek seperti ujian yang diciptakdeh pertayaan kontras dan
struktural. Masing-masing prinsip berikut akanpeean sebagai petunjuk
untuk menggunakan pertanyaan struktural.

. "Analisis Taksonomi. Taksonomi adalah upaya pengakupertanyaan yang
telah diajukan. Ada lima langkah penting membulk$daomi, yaitu: (a) pilih
sebuah domain analisis taksonomi,(b) identifikesiakgka substitusi yang
tepat untuk analisis, (c) cari subset di antaraetsga istilah tercakup, (d) cari
domain yang lebih besar, (f) buatlah taksonomi seamna.

Mengajukan pertanyaan yang kontras. Kita bisa njekga pertanyaan yang
kontras untuk mencari makna yang berbeda. Untukahami prinsip- prinsip
penemuan utama dalam studi makna dan mempelajaraicara untuk

menemukan berbagai perbedaan diantara berbagaildntaya.
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j-  Analisis Komponen Analisis komponen sebaiknya kiikan ketika dan
setelah di lapangan. hal ini untuk menghindari rkalzaada hal-hal yang
masih perlu ditambah, segera dilakukan wawancamagukepada informan.
Analisis komponen merupakan pencarian sistematitbdgai komponen
makna yang berhubungan dengan simbol-simbol budaya.

k. Menemukan Tema Budaya Penentuan tema budayaoieh likatakan
merupakan puncak analisis etnografi. KeberhasiEoramg penelti dalam
menciptakan tema budaya, berarti keberhasilan dakanelitian.Tentu saja,
akan lebih baik justru peneliti mampu mengungkapatéema yang orisinal,
dan bukan tema-tema yang telah banyak dikemukakaelii sebelumnya.
Tema budaya merupaka unsur — unsur dalam petatéogang membentuk
suatu kebudayaan.

l. ~Menulis etnografi dilakukan secara deskriftif, dangoahasa yang cair dan
lancar. Jika kemungkinan harus berceritera tensaatu fenomena, sebaiknya

dilukiskan yang enak dan tidak membosankan pembaca

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiam@liputi observasi,
wawancara, serta studi dokumentasi dan kepustateriadap dokumen dan
pustaka yang berhubungan dengan materi penelitian.
a.Observas

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini malipobservasi

partisipasi dan non partisipasi yang bersifat esidl. Penggunaan teknik
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pengumpulan data ini dimaksudkan untuk dapat memiapeses sosial budaya
yang terjadi ditengah masyarakat Minangkabau dasekdiah khususnya
berkenaan dengan pentranformasian nilai demokratat aMinangkabau.
Observasi yang dilakukan ditengah masyarakat dindglaagam observasi secara
menyeluruh dan tidak terfokus guna mengetahui linglan fisik, sodial dan
budaya masyarakat Minangkabau. Pada saat yang nimasa peneliti
membangun kontak dengan tokoh masyarakat terdiri Niaik Mamak. Alim
Ulama, Cerdik Pandai dan juga dari unsur pemeristgerti Camat dan Wali
Nagari. Sedangkan observasi yang dilakukan di aékadimulai dengan
mengobservasi secara menyeluruh dan tidak terfogusa mengetahui
lingkungan fisik, sosial, dan budaya secara liyasg ada di sekolah dan sekitar
sekolah. Dalam hal ini juga mengadakan hubugan \@ailg dengan semua
elemen yaitu kepala sekolah, guru dan siswa.

Hasil catatan lapangan dan foto-foto yang dikurkguul dikembangkan
menjadi deskripsi hasil penelitian dan diinterpsétan, serta dijadikan dasar
untuk melakukan wawancara mendalam tentang presearizan nilai demokrasi
adat Minangkabau yang berlaku dimasyarakat danraseklausus terjadi di
sekolah.

b. Wawancara

Teknik wawancara terutama dilakukan dalam peaalitini melalui
wawancara dialogis, wawancara mendalam dan wawarodak terstruktur .
Teknik wawancara ini dilakukan guna memperoleh gateg tidak saja diketahui

atau dialami atau disadari informan namun juga &suk informasi yang bersifat
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lacit information,selain itu diperoleh pula data yang bersifat pagda subjektif
( keyakinan, nilai, apresiasi dan sikap ). Agar waera yang dilakukan terarah,
pada prosesnya dilakukan dengan menggunakan pandwemcara.
c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dan kepustakaan dilakukan guremggali data
pendukung bagi kepentingan deskripsi penelitiangydatanya terdapat dalam
dokumen tertulis dalam UUD Repoblik Indonesia 3,9Rerda no.9 than 2000
tentang Ketentuan Pokok Pemerintahan Nagari, F¥r@00 dan Perda 2/ 2007.
Dan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departerendidikan dan
Kebudayaan no 012. 08 C.1994 tentang Penerapandi@md Muatan Lokal
yang dikenal dengan Budaya Alam Minangkabau (BANe@rupakan kebijakan
khusus berkenaan dengan proses pewarisan nilay®d@mangkabau di sekolah
mulai dari SD sampai SMP. Hasil studi dokumentaan kepustakaan ini
dikembangkan sebagai deskripsi penelitian dan efpnétasikan seta
dipergunakan untuk kepentingan triangulasi

Proses penelitian ini meliputi perencanaan, @alaian, analisis data
lapangan dan pelaporan hasil penelitian. Pada prpsmgumpulan data di
pergunakan alat bantu pendukung yaitu kamera Higigdatan lapangan, radio
perekam, catatan wawancara, serta pedoman wawdaogsadoman observasi di
sekolah. Semua alat bantu tersebut dipergunakansatgma pengumpula data

terfokus pada data yang diperlukan tidak terjaétekeuan.
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3.Teknik analisis Data

Pengolahan analisis dan interpretasi data yaag thkkumpulkan ter-
sebut dilakukan secara terintegrasi dan berkesinagan selama proses
penelitian berlangsung. Seluruh data yang diperdiahalisis sejak masih berada
di lapangan, selanjutnya dilakukan klasifikasi #ategorisasi data yang berhasil
dihimpun. Setelah dilakukan klasifikasi dan katéggsi data, kemudian data
tersebut dideskripsi, dimaknai dan dielaborisastas®e komprehensif serta
dianalisis melalui interpretasi kualitatif.

Seluruh data yang diperoleh di lapangan sebelusnatisis dilakukan
validasi secara triangulasi. Pertanyaan kepadarnmaio pertama juga kan
ditanyakan kepada informan ke dua, ketiga dan sstgapada kelompok
informan yang sama. Jika terjadi perbedaan jawataany diberikan informan
dalm satu kelompok atas pertanyaan yang sama akanifilasi kembali kepada
yang bersangkutan dan atau kepada informan laihmgga memperoleh benag
merah dari perbedaan tersebut. Jawaban para infcataa pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan tersebut kemudia disimpulkan dandmaakuntuk kemudian
dianalisis.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan prosadalisa induktif
terhadap data yang terkumpul sejak awal penelitingga selesainya penelititan
secara garis besar, analisis data yang dilakukaatashpokkan menjadi:

a. Analisis terhadap nilai- nilai demokrasi adat Migkabau yang terdapat pada
naskah-naskah lama seperti tambo, karya sastmisitiisan dan tradisi

lainnya yang berkembang di tengah masyarakat Misnga
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b. Analisis terhadap proses transformasi nilai denmmkrada Minangkabau
kepad generasi muda melalui proses pendidikan ndjklingan keluarga,
masyarakat, dan sekolah. Analisis ini dilakukarhadap semua data hasil
pengamatan lapangan di sekolah dan lingkungan me®taMiangkabau,
wawancara dialogis dengan tokoh masyarakat Mindragka pakar
pendidikan, praktisi pendidikan dan penentu kebijpkdan keluarga
Miangkabau.

c. Analisis terhadap kandungan lokal dalam kurikuluknRlan Pendidikan IPS

yang berlaku saat ini.

4. Validas Data

Validasi data adalah suatu pengujian terhadap k&bfgn dan kesahihan
data. Validasi data dilakukan untuk mendapatkana dgang benar-benar
mendukung dan sesuali dengan karakteristik perntesalanaupun tujuan
penelitian. Sejalan dengan itu menurut ( Sukardi32T21). Suatu instrument
dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapangukur apa yang hendak
diukur. Teknik validasi data yang digunakan dalamngiitian ini adalah:

a. Triangulasi ( Hopkins 1993:152, Miles dan Haberman 1992: 4gditu
pengecekan kebenaran data atau informasi tentatakspeaan tindakan
dengan cara mengkonfirmasikan kebenaran data, yaidtya mendapatkan
informasi dari sumber-sumber lain mengenai kebenatata penelitian,
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan kelvana data hasil

wawancara
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b. Member-cheKNasution, 1996:117) yaitu mengecek kebenarankdaahihan
data temuan penelitian dengan cara mengkonfirmagieyngan sumber data
atau kepada pemberi data agar informasi yang dgredan digunakan dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimakséowian. Apabila data
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi datdi ltanya valid
sehingga semakikredibel dipercaya. Dalam penelitian ini data yang telah
diperoleh dikonfirmasikan atau diperbincangkan @enguru mitra melalui
diskusi setiap akhir pelaksanaan tindakan dan pkhlia pelaksanaan tindakan
yang direncanakan sesuai tujuan penelitian.

c. Auidit trail ( Wiraatmadja 2005:170Audit artinya pemeriksaan pembukuan
oleh seorang ahliTrail artinya jejak yang dapat dilacak atau dapat dstaiu
Audit trail berarti mencek kebenaran hasil peraiitisementara, beserta
prosedur dan metode pengumpulan data dengan mdingkasikan pada
bukti-bukti temuan yang telah diperiksa dan dicekdhihannya pada sumber
data tangan pertama. Diskusi juga dilakukan dengaman-teman,
pembimbing dan dengan siapa saja yang dianggaprnpetensi, dengan
maksud untuk memperoleh kritik dan masukan ataansaehingga bisa
mempertajam analisis guna memperoleh data dengjaiasiayang tinggi.

d. Expert Opinion,(Wiraatmadja,2005:171) kegiatan ini dilakukan dengara
mengkonsultasikan hasil temuan penelitian kepada g@iali. Dalam kegiatan
ini, peneliti mengkonsultasikan hasil temuan peéiaeli kepada pembimbing
untuk memperoleh arahan dan masukan terhadap rngsadalitian sehingga

validasi temuan penelitian dapat dipertangungjawabk
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5. Interpretas

Hopkins (1993) menyatakan bahwa pada tahap inelperberusaha
menginterpretasikan temuan-temuan penelitian barkias kerangka teori yang
dipilih dengan mengacu pada norma-norma praktig) y@ieetujui atau instuisi
guru itu sendiri yang mengambarkan pelajaran yaag. bHasil intepretasi ini
diharapkan dapat memberikan makna yang cukup barduk kegiatan tindakan
selanjutnya dan dapat mengembangkan model pendreldfKn berbasis

demokrasi adat Minangkabau di SMP. N 7 Padang.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utafimaman instrument, )
peneliti sendiri, yang turun ke lapangan untuk nuemgulkan data yang
diperlukan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakasution ( 1996:57) bahwa
hanya manusialah yang mampu memahami, memberikaknamaerhadap
interaksi antara manusia, mimik muka, menyelamiagggn dan nilai yang
terkandung dalam ucapan dan perbuatan yang mea&kaan. Selain peneliti
sendiri yang menjadi instrumen utama, peneliti juganggunakan instrument
bantu yang berupa catatan lapangan, lembar @sepedoman wawancara,
dokumen sekolah dan foto-foto.

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitianitaidldapat dilakukan
pada kondisi yang alamiah, apa adanya, tidak dipodasi oleh peneliti sehingga
kondisi pada saat memasuki lapangan, setelah bdrddpangan dan akhir dari

pelaksanaan di lapangan relative tidak berubah.
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Menurut Creswell (1997:16) Karakteristik penelitikualitatif adalah
sebagai berikut:

Setting alami (terpokus pada data lapangan) selsaghber data peneliti
sebagai instrument utama dalam mengumpul data, upgmgan data
berupa kata-kata dan gambar, mengutamakan progsespaida hasil,
analisis data bersifat induktif, perhatian pendlitirahkan pada hal-hal
tertentu yang bermakna, menggunakan bahasa ekspresindekatan
persuasip.

Untuk mempermudah pengumpulan data juga digunakata 8Gantu
berupapertama,lembar panduan observasi aktivitas guru dan sismg gisusun
oleh peneliti. Lembaran panduan observasi digunakduk membantu peneliti
mengamati proses pengembangan tindakan berdasaek@gunaan pendekatan
daur belajar lingkungankKedua lembar refleksi peseta didik, yang di susun
peneliti untuk mengakses pandangan peserta didiadap tindakan guru dan

pengaruhnya terhadap reaksi dirinya, serta kedeargpembelajaran PKn yang

berbasis Demokrai Adat Minangkabau.

D. Prosedur Pendlitian Tindakan Kelas

Tindakan Pengembangan Pendekatan Pembelajaran R¥bhasls
Demokrasi Adat Minangkabau di SMP yang dikembangBada penelitian ini
diorganisasikan melalui dua pendekatan pokok yaitu
1. Pendekatan yang dikemas dalam pemberian tugas
2. Pendekatan dialogis yang dikemas melalui disketsirkpok

Prosedur pendekatan dialogis atau tanya jawatunten dalam bentuk
diskusi atau didasarkan pada kenyataan selama ptundiahuluan dan refleksi

awal. Dengan mengajukan pertanyaan dialogis manuntang dikemas dalam
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diskusi ini, akan mendorong memberikan banyak kes¢émm kepada peserta
didik untuk merangsang mengungkapkan ide atau gaggang ada pada dirinya
sebagai hasil proses belajar. Peserta didik akampumeyai kesempatan untuk
dapat memberi dan menerima gagasan orang lairmadsicn fakta-fakta yang
dia temukan dari hasil eksplorasi. Sehingga dialag diskusi yang terjadi tidak
terbatas hanya pada guru dan peserta didik sajajnken terjadi pada individu-

individu peserta didik lainnya. Melalui prosedumya jawab yang bersifat

dialogis, proses eksplorasi peserta didik terhadpgx materi bahasan akan lebih
bersifat otentik, artinya peserta didik akan benmasanengeksplorasi yakni

mencari sendiri, menggali, sendiri, dan menemukandisi dari pengalaman dan
pengetahuan yang dia miliki.

Menurut Tantra ( 2005:11) penelitian tindakan tijeean mengungkapkan
penyebab masalah dan sekaligus memberikan soldsdEp masalah. Upaya
tersebut dilakukan secara terkendali dan kolaldoraingkah-langkah pokok
yang umumnya di tempuh adalah: 1) penetapan fokasalah penelitian,2)
perencanaan tindakan perbaikan, 3) pelaksanaarmaktnd perbaikan dan
interpretasi, 4) analisa dan rerefleksi, dan 5¢peanaan tindak lanjutan.

Prosedur penelitian yang digunakan mengacu pddgi@hap penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan Kemnis dan Mc Tagdalam Wiraatmadja
(2005:66) yang berbentuk siklus. Siklus ini berlsungy beberapa kali hingga
tercapai tujuan yang diinginkan, dan apabila ticdakcul lagi permasalahan
Pembelajaran sudah kelihatan stabil dengan resgserta didik yang diharap

kan maka penelitian dapat diakhiri hingga siklusebut.
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Sebelum tahap-tahap siklus dilaksanakan, terldaftulu dilakukan studi
pendahuluan. Hal ini dilakukan untuk menemukan rmftsi-informasi aktual
yang akan dijadikan indikator dalam menyusun reagaamelitian tindakan, pada
kegiatan ini guru sebagai mitra peneliti sudahiliatlsecara aktif dan intensif
dalam rangkaian kegiatan penelitian. Secara paatisSiguru dan peneliti akan
bekerjasama mulai dari tahap orientasi dilanjuttt@mgan menyusun perencanaan
berikut persiapan-persiapan yang diperlukan, patzan tindakan dalam siklus 1,
diskusi-diskusi yang bersifat analitik dilakukantesg@h pelaksanaan tindakan
kemudian  melakukan refleksi atas semua kegiataang ytelah berlangsung
selama siklus l.Kemudian merencanakan tahap madifikkoreksi, ataupun
penyempurnaan pembelajaran dalam siklus Il damusstga .

Menurut Hopkins dalam Wiraatmadja (2005:66) adapamlangkah
penting dalam setiap siklus penelitian tindakaragefaitu: perencanaanplan)
yaitu menyusun rencana tindakan yang akan dilakdk&elas, pelaksanaaact)
yaitu kegiatan nyata pembelajaran di kelas, peagmmbbserve, yaitu kegiatan
mengamati dan menganali sambil mendokumentasikdradap proses, hasil,
pengaruh dan masalah baru yang mungkin saja msetarha penerapam model
pembelajaran PKn berbasis demokrasi adat Minangkdit@kukan, dan refleksi
( reflecd, yaitu kegiatan menganalisis tentang rencanaaremdan tindakan yang
sudah dicapai belum dapat dan sempat dilakukaa padtu siklus. Refleksi
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengaru mitra. Berangkat dari
hasil refleksi ini peneliti bersama guru mitra omauskan kembali rencana

pembelajaran untuk ditindak lanjuti pada siklusikhgnya. Selanjutnya pada
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siklus 1l dan seterusnya jenis kegiatan yang ddak&an peneliti bersama guru
mitra adalah memperbaiki rencamavised plai, pelaksanaarat), pengamatan
(observg danrefleksj dan tahap ini akan diulangi pada siklus berikatngan

seterusnya hingga berakhir dengan hasil yang ¢gpkama
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Gambar: 3.2 Siklus Tindakan Kelas Model Kemnis fdaggart

(Hopkins, 1993: 48)
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